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MOTTO 

 

 

“Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, 

dan boleh jadi kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk 

bagimu; Allah mengetahui, sedang kamu  

tidak mengetahui” 

 

 

� “Janganlah memohon diberi kemudahan hidup Tapi berdoalah 

agar diberi kekuatan menghadapi hidup “ 

� “Janganlah memohon pekerjaan yang sesuai dengan 

kemampuan, tapi berdoalah agar diberi kemampuan 

menjalankan segala pekerjaan “ 
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ABSTRAK 

 
 Bayam (Amaranthus tricolor L.) merupakan salah satu jenis sayuran dari 
famili Amaranthaceae yang digemari oleh seluruh lapisan masyarakat. Bayam 
banyak mengandung zat-zat yang diperlukan untuk metabolisme tubuh, seperti 
kalsium, zat besi, amarantin, rutin, purin, protein, vitamin A, B dan C yang 
penting untuk proses metabolisme dalam tubuh. Bayam cabut (Amaranthus 
tricolor L.) varietas giti hijau merupakan komoditas sayuran andalan di Indonesia 
yang perlu dikembangkan melalui pemuliaan tanaman bayam secara konvensional 
dengan memanipulasi kromosom melalui hibridisasi. Karakteristik genetik, 
khususnya karakterisasi kromosom merupakan konsep dasar yang perlu 
diperhatikan dalam proses pemuliaan tanaman. Keberhasilan hibridisasi 
tergantung pada tingkat kekerabatan yang bisa dilihat dari karakteristik 
kromosom. Disamping itu, karakterisasi kromosom juga diperlukan dalam bidang 
taksonomi agar dapat menentukan kedekatan hubungan kekerabatan antar jenis 
suatu spesies tertentu.  

Penelitian karakterisasi kromosom bayam varietas giti hijau bertujuan 
untuk mengetahui karakter kromosom bayam varietas giti hijau meliputi jumlah, 
ukuran, bentuk kromosom dan nilai R (rasio pasangan kromosom absolut 
terpanjang dan terpendek). Metode yang digunakan dalam preparasi kromosom ini 
adalah metode pencet (Squash) (Session, 1996). 
 Hasil penelitian menunjukan bahwa waktu mitosis bayam varietas giti 
hijau mulai pukul 08.30 WIB. Waktu mitosis aktif dimana sel yang mengalami 
interfase < 50%  yaitu berkisar pukul 09.30 WIB sampai pukul 12.00 WIB, sel-sel 
bayam cabut varietas giti hijau masih mengalami pembelahan. Jumlah kromosom 
diploid bayam varietas giti hijau 2n=34 dengan bentuk metasentris, sehingga 
formula kariotipe 2n=2x=34=34m. Ukuran kromosom pada bayam varietas giti 
hijau memiliki panjang lengan pendek berkisar antara 0.160-0.973 µm, Panjang 
lengan panjang berkisar antara 0.199-1.092 µm, dan panjang absolut  0.360-2.066 
µm. Nilai R bayam varietas giti hijau 5.74 (R>0,27), menunjukkan adanya variasi 
ukuran kromosom pada bayam cabut (Amaranthus tricolor L.) varietas giti hijau.  
 
Kata kunci :  Karakterisasi kromosom, bayam cabut (Amaranthus tricolor L.) 

varietas giti hijau 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Bayam (Amaaranthus sp.) adalah salah satu jenis sayuran daun dari 

family Amaranthaceae yang digemari oleh seluruh lapisan masyarakat, karena 

rasanya enak, lunak, dan memberikan rasa dingin dalam perut serta dapat 

memperlancar pencernaan. Bayam banyak mengandung zat-zat yang 

diperlukan untuk proses metabolisme dalam tubuh, seperti zat besi, protein, 

kalsium, fosfor serta vitamin A, B, dan C (Rukmana, 2002). 

Tanaman bayam mengandung garam-garam mineral penting yang 

diperlukan tubuh, tanaman bayam dapat bermanfaat untuk meningkatkan kerja 

ginjal, membersihkan darah setelah bersalin, melancarkan proses pencernaan 

dan produk kecantikan. Bijinya dapat digunakan sebagai pencampur terigu 

dalam pembuatan roti. Ekstrak biji bayam dapat berguna sebagai obat 

keputihan dan pendarahan yang berlebihan pada wanita yang sedang 

menstruasi. Selain itu bayam dapat menyembuhkan berbagai macam penyakit, 

misalnya eksim, asma, menurunkan kadar kolesterol, dan mencegah sakit pada 

gusi (Rahmat, 2002). Bayam sebaiknya tidak terlalu banyak dikonsumsi oleh 

penderita asam urat, darah tinggi dan rematik karena sayuran bayam 

mengandung purin yang cukup tinggi yang nantinya didalam tubuh purin akan 

dimetabolisir menjadi asam urat (Rahmat, 2002).  



 
 

 

2 

Jenis-jenis bayam dikelompokkan menjadi dua, yaitu bayam budidaya 

dan bayam liar. Bayam liar, biasanya tumbuh liar, dan dapat dijumpai di 

lahan-lahan kosong yang tidak terurus, dengan ciri-ciri batang sedikit merah 

dan daun kaku (kasap). Dua jenis bayam liar meliputi Amaranthus blitum L. 

(bayam tanah) dan Amaranthus spinosus L. (bayam duri). Bayam budidaya, 

meliputi Amaranthus tricolor L. (bayam cabut), Amaranthus hybridus L. 

(bayam tahun),  Amaranthus dubius L. dan Amaranthus cruentus L. (bayam 

petik) (Rukmana, 1994). 

Varietas bayam yang banyak dibudidayakan para petani adalah 

varietas Raja, varietas Giti Hijau, dan varietas Giti Merah. Varietas Giti Hijau 

yang lebih banyak dibudidayakan karena pertumbuhannya relatif cepat, dan 

waktu panen juga singkat. Bayam cabut (Amaranthus tricolor L.) varietas Giti 

Hijau banyak dijumpai di pasar-pasar tradisional karena harganya lebih 

terjangkau dan mudah didapatkan, dibandingkan dengan varietas Giti Merah 

dan varietas Raja (Agustina, 2004).  

Menurut data Biro Pusat Statistik, produksi rata-rata bayam cabut di 

Indonesia pada tahun 2004 sebesar 636 ton/ha (BPS, 2004). Semakin 

sempitnya lahan pertanian mendorong para petani untuk lebih intensif dalam 

program pemuliaan tanaman agar dapat mengatasi permintaan bayam cabut 

(Amaranthus tricolor L.) varietas giti hijau yang semakin tinggi pada tahun 

yang akan datang (Hadisoeganda, 1996). 

Pemuliaan tanaman dapat dilakukan dengan tiga cara, pertama secara 

konvensional yaitu dengan memanipulasi kromosom. Kedua, dengan 
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bioteknologi melalui kultur jaringan dan rekayasa genetika. Ketiga, dengan 

gabungan antara keduanya. Manipulasi kromosom dapat dilakukan dengan 

beberapa cara, meliputi: hibridisasi, mutasi, seleksi galur murni, dan poliploidi 

(Yuwono, 2006). 

Jumlah kromosom yang dimiliki setiap spesies tertentu adalah tetap 

sehingga hal ini dapat digunakan untuk mengenal karakter-karakter pokok  

suatu spesies. Selain itu hasil dari karakterisasi kromosom dapat digunakan 

untuk mengetahui hubungan kekerabatan antar tanaman dan mendukung usaha 

pemuliaan untuk mendapatkan bibit yang berkualitas, karena keberhasilan 

hibridisasi tergantung pada tingkat kekerabatannya (Suryo, 1997). Semakin 

dekat hubungan kekerabatan antar spesies, semakin besar kecenderungan 

memiliki jumlah kromosom sama. Disamping itu semakin dekat hubungan 

kekerabatannya maka hibridisasi akan lebih mudah dilakukan, jika terlalu 

dekat kekerabatan suatu spesies juga tidak dapat dilakukan hibridisasi karena 

dimungkinkan memiliki sifat keturunan yang identik dengan induk.  

Karakter kromosom yang diamati meliputi jumlah, ukuran, dan bentuk 

kromosom. Karakterisasi kromosom dapat digunakan untuk menyusun 

kariotipe yang dapat digunakan sebagai standar untuk mengamati ada tidaknya 

abnormalitas pada kromosom dan melengkapi basis data tanaman yang 

dibudidayakan (Stace, 1979). Basis data ini nantinya dapat digunakan untuk 

program pemuliaan pelestarian plasma nutfah untuk kepentingan taksonomi. 

Karakterisasi kromosom bayam juga penting dalam bidang taksonomi dan 

klasifikasi yaitu dapat membantu dalam mengetahui hubungan kekerabatan 
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antar spesies, semakin kecil selisih nilai R (rasio pasangan kromosom absolut 

terpanjang dengan terpendek), maka semakin dekat kekerabatannya (Stace, 

1979). 

Mengingat pentingnya karakterisasi kromosom dan keberadaan bayam 

bagi masyarakat Indonesia, maka pada kesempatan ini akan diteliti mengenai 

karakterisasi kromosom bayam cabut (Amaranthus tricolor L.) varietas giti 

hijau. 

 

B.  Rumusan Masalah 

Permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah 

bagaimanakah karakter kromosom bayam yang meliputi jumlah, bentuk 

kromosom, serta panjang absolut dan kariotipenya.  

 

C.  Tujuan. 

Mengetahui karakter kromosom bayam, meliputi jumlah, ukuran, 

bentuk kromosom dan mengetahui nilai R (kariotipe yang merupakan karakter 

pokok yang perlu diketahui untuk program pemuliaan dan budidaya sayuran 

bayam). 

 

D.  Manfaat 

Manfaat dari penelitian ini adalah dengan mengetahui karakter 

kromosom meliputi jumlah, panjang absolute, nilai R dan kariotipe 

kromosom bayam cabut varietas giti hijau, yang diharapkan dapat melengkapi 
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basis data dan dapat digunakan dalam kepentingan taksonomi, program 

pemuliaan tanaman (khususnya tanaman bayam) dan juga mendukung usaha 

perlindungan plasma nutfah di Indonesia. 
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B. Saran  

Penelitian karakterisasi kromosom bayam cabut (Amaranthus tricolor 

L.) varietas giti hijau ini masih banyak kekurangan, diharapkan aka nada 

penelitian lebih lanjut dengan metode pewarnaan yang lebih baik, dengan 

beberapa metode perbandingan, dan jumlah sampel yang lebih banyak. 

Penelitian lebih lanjut juga diperlukan sampai tingkat molekuler. Data 

yang diperoleh dapat digunakan sebagai pelengkap basis data yang telah ada 

dan untuk selanjutnya dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam 

pemuliaan tanaman bayam. Beberapa jenis varietas bayam belum diketahui 

karakteristik kromosomnya sehingga diharapkan pada waktu yang akan dating 

dilakukan penelitian karakteristik kromosom pada berbagai jenis bayam yang 

lain. 
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